* Pada Site ini, Jalan masuk site ada tiga buah. Dibedakan berdasarkan

kegunaan untuk jumlah massa yang banyak,, pintu masuk untuk mobil

derek jetski, dan jalur masuk yang berada ditengah merupakan jalur utama

untuk masuk site. &‘

* Area ruang-ruang pengelola dan area penunjang sport centre perti café dan k' ! 3\
mini bar. Untuk melengkapi suasana café, maka permainan bilyard l
merupakan pelengkapnya diletakkan pada salah satu sudut café A

* Area ini merupakan ruang penunjang pada arena, sebagai A a
pendukung jalannya kegiatan olah raga yang diwadahi. '

* Tempat Parkir Mobil derek untuk Jetski. Untuk membedakannya material 3{ -
pada jalur ini menggunakan kerikil halus. Sedangkan untuk jalur sirkulasi "
kendaraan menggunakan perkerasan Paving. ' X

A
* Area café ountdoor yang mengarah kearah pantai secara langsung -
* Anjungan untuk tempat berlabuhnya jetski dengan pencapaiannya Balairung
menggunakan jembatan titian sepanjang 15.00 m kearah pantai —_—
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Area untuk sirkulasi Lobby dan Hall pada bangunan sebagai titik
pusat pertemuan alur sirkulasi pelaku pada Sport centre

Area pengelola berada diposisi yang sama antara lantai satu
dengan lantai dua.

Area olah raga pada lantai satu seperti
basket,tennis,badminto,bilyard,dan volley

Area komersial pada bangunan sport centre berupa toko olah
raga, toko buku tentang panduan olah raga, café, dan mini bars

Letak ruang-ruang penunjang pada arean olah raga seperti ruang
tekhnis, dan ruang service

BLOK PLAN




Gubahan massa berasal dari transformasi bentukan perahu
layar dan organisasi ruang dalam bangunan Sport centre.

Langkah pertama dengan ploting organisasi ruang kedalam ! |
sketsa gubahan massa, sehingga didapat bentuk gubahan £\
massa sesuai dengan kebutuhan ruang dalam. e

Area
Parkir

Tranformasi bentukan perahu layar dari elemen segitiga : %
layar pada bangunan memiliki fungsi fasad sebagai ’
pemecah angin pada fasad seperti sistem kerja pada layar
dan setengah lingkaran perahu mentransformasi bentukan
fasad pada area yang memerlukan segmen lingkaran untuk
fungsi penglihatan jarak pandang mata manusia yang baik
terlihat padatribun penonton arena basket, badminton,
tennis, dan volley

Dalam hal inigubaha
transformasi suatu o
tercipta elemen-elem

Proses transformasi desain dari bentukan awal
penempatan pada aera ruang dalam yang dises
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s adalah suatu bentukan massa bangunan berdasarkagn bentukan
ang mengedepankan kesesuaian fungsi pada ruang dalam sehingga
atukan bangunan yang akan dirancang.
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sjadi memiliki perubahan sesuai
.an berdasarkan letak dan besaran ruang

s ANSFORMASI GUBAHAN MASSA
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Kawasan site memiliki konsep sebuah tempat berkumpulnya massa yang
menjadikan pantai sebagai orientasi dalam penataan bangunan




Pada site plan menjelaskan tiap-tiap bangian
penggunaan lahan pada site baik vegetasi pada site,
groundcover, ataupun alur sirkulasi pada site

Sebuah bangunan dengan fungsi
sebagai pusat olah raga ini,
memiliki penataan pada ruang
dalam dan ruang luarnya sebagai
arena olah raga yang dapat
menciptakan kenyamanan,
keamanan dalam berkegiatan
tentunya dengan memperhatikan
efektifitas, afisiensi, san
fleksibilitas dalam berkegiatan.

SITEPLAN




Sedangkan pada jalur jalan utama kota merupakan jalan yang cukup
padat dilalui kendaraan, apalagi dari site ini tidak jauh terdapat
pelabuhan semayang yaitu pelabuhan untuk kapal-kapal berukuran
kecil dan kapal berukuran besar yang dapat mengangkut penumpang
berjumlah 500-800orang
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Site yang berada ditengah kota Balikpapan
ini, merupakan kawasan tempat
berkumpulnya warga untuk berekreasi.
View pantai menjadi nilai positif dari site
yang merupakan daerah ditengah
perkotaan yang ramai.

Temperatur udara disite
memiliki temperatur panas dan
merupakan tempat yang
memiliki tekanan angin yang
sangat besar

Py
Situasi perairan dipantai melawai yang cukup
padat, biasa dilewati oleh kapal penumpang
untuk penyebrangan antar pulau, spedboat, kapal U
tengker pengangkut minyak dan batubara, juga P
kapal nelayan yang melintasi perairan ini.
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Ruang Pengelola
ditempatkan berdekatan
dengan arena karena arena
lebih membutuhkan
pengatasan khusus
dibandingkan sarana
penunjang lain dalam
bangunan

Untuk area parkir, kapa
sedangkan untu mobil t
area parkir diletakkan ¢
pemanfaatan struktur d
jumlah tempat dudu 32!
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Entrance pada bangunan akan I
bertemu dengan lobby dan temg
informasi untuk mendapatkan
keterangan informasi yang ingit
diketahui.
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View pantai perupakan nilai plus dari tapak ini, dengan

pemanfaatan view pantai sebagai backgraound alam yang

mendukung café outdoor.

DENAH BANGUNAN LT 1




Untuk penempatan area diby
ruang pengelola yang kaitay
tekhnis. Dengan perletakka:

Pada area lavatory
diletakkan pada bawah
tangga dengan tujuan
kemudahan akses.
Jumlah lavatory yang
ada pada bangunan.
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T
Lantai dua adalah tempat untuk area berenang. Jumlah
Bl | e kolam dengan dua macam kegunaan untuk pemula

) dan anak-anak.




ibawah tribun digunakan untuk ruang-
annya dengan office,service maupun
an ruang dibawah tribun bagian
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Fitness centre
Kolam renang diletakkan N
pada lantai dua yang i
merupakan lantai tertinggi a Ruang | Ruang
untu bangunan pelengkap. a Ruang ganti Pelatin || Peralatan|| Rg. P3K
Dengan nuansa outdor Wanita .
sebagai tema yang ingin R:?ng Bilas _
diciptakan. I J / J

Tempat Fitness tendapat dilantai dua yang
berdampingan dengan area kolam renang , bertujuan
agra mempermudah jadwal fitness yang biasanya
memilikikegiatan renang sebagai pelengkap urutan
olah rga.

— DENAH BANGUNAN LT




Akses tangga langsung menuju tribun

Denah lantai s
yang difungsii
Untuk kpasita
1002 area parl
kapasitas 172

Pintu masul

Tangga me

Areatr
atlet ma
menjag
dapat |
ke dala

Alur untuk parkir mobil dan motor untuk area
indor, memiliki jalur yang kontinuitas agar dapat
menghindari penumpukan pada area parkir yang
akan mengakibatkan ketidaknyamanan pengunjung.

Untuk pembagian perletakkan area parkir indor de
parkir mobil seluruhnya bersifat indor sedangkan
area parkirnya sebagian berada diluar dan berada
Sistem parkir pada motor dibagi menjadi dua deng
menghindari kemacetan alur yang sering kali disel
sehingga perletekkan motor yang berada diluar ba
prosentase lebih besar daripada yang berada didal




satu ini merupakan ruang dibawah arena
ikan sebagai area parkir kendaraan.

as yang tersedia untuk motor berjumlah
rkir, sedangkan untuk mobil memiliki

2 buah yang dapat ditampung.

suk menuju arena dan bangunan penunjang

nenuju arena yang berada dilantai dua

ransisi untuk para tamu kehormatan baik
naupun pejabat penting yang datang, guna
iga keamanan dan Privasi. Pada ruang ini
langsung mengakses melalui tangga khusus
lam arena.

Motor
Indor
dan outdor, pada area
n untuk motor pada
a didalam bangunan.
ngan tujuan untuk > Area Parkir Mobil ————»
sebabkan oleh motor, Kapasitas 172

bangunan memiliki
alam bangunan.

Motor
e vl Qutdor U

- DENAH ARENA LT 1




Denabh laf
berada di
fungsi ru
dan fung
tekhnis d
mendukuf

Pintu
memas

Tangga
dan dib

Ruang
melalui
ke ruan

pada lantai ini memiliki 10 buah pintu yang
dapat diakses langsung

Untuk tangga naik ini dapat diakses langsung
dari luar ataupun dari area parkir dibawahnya
melalui jalur setapak. Sedangkan fungsi dibawah
tangga adalah parkir untuk motor.

Pada Lantai ini, kegunaan ruang-ruang yang ters
untuk pengelola dan orang-orang yang memiliki
dapat masuk kearena. Untuk menghindari penon
pertandingan, maka akses pintu ditutup agar tida
Sedangkan untuk akses dapat masuk tribun khus
melalui lantai 3 dan 4.




lantai dua ini merupakan ruang yang
. dibawah tribun bagian pertama dengan
ruang untu memenuhi fasilitas para atlet
ngsi penunjang lain seperti ruang-ruang
s dan ruang service yang dapat
tkung jalannya kegiatan dalam arena.’

| masuk untuk orang yang berkepentingan
asuki arena

ga menuju lantai- lantai yang ada diatas
libawahnya.

1g transisi dapat langsung masuk ruang ini
lui tangga yang ada kemudian dapat masuk
ang-ruang privasi yang akan dituju.

v

Rg.
Service
rsedia diperuntukkan
ki kepentingan untuk Rg.
nton masuk pada saat Tekhnikal
Jak dapat dilalui.

1sus untuk pengunjung,

i 4

| DENAH ARENA LT 2
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Arena
Olah Raga
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Pintu masuk
pengelola.

Area ini me)
dibagian tek
officeberad:
diletakkan a
adalah untul
pada arena )
bangunan ol

Ruang ini berada dilantai tiga, tepatnya dibawah tribun. Pada area
ini pengunjung dapat mengakses untuk langsung masuk ke tribun
penonton, yang sebelumnya dapat membeli jajanan ataupunpernik
olah raga yang berada tepat sebelum memasuki pintu tribun.

Terdapat ruang AHU dan panel, sebagai ruang
tekhnis untuk penunjang kegiatan pada arena
olah raga.




suk yang dapat diakses pengunjung ataupun

a.

merupakan kantor pengelola yang bekerja
teknis dan service, sedangkan pada bagian

‘ada di sebelah kiri pintu masuk,. Tujuan

in area pengelola mendekati arena olah raga
ntuk dapat senantiasa memantau kebutuhan

na yang merupakan fungsi utama dari

n olah raga ini.

4

Rg
Pengelola

v

\ 4

Retail

Retail

o
-

Arena

Olah Raga

Retail

Rg.
Pengelola

DENAH ARENA LT 3




Area ini merupakan area teratas d
reporter dan ruang pers. Untuk dap
sedang berlangsung, maka view te
menyeluruh yang dibutuhkan. l’]

Pada area pers dan penyiaran im‘
memiliki jumlah empat buah l
dengan masing-masing besaran “
4.00 X 6.00 yang diperkirakan
dapat memuat kurang lebih 10 |
pers daerah pada keempat

ruangannya. |

Ruang ini berada sejajar dengan
tribun tahap dua tetapi dengan
memiliki ketinggian 3.00 diatas
tinggi tribun terakhir.

Denah ini berada dilantai empat. De¢
berupa retail sebagai penunjang per
pengunjung yang datang untu menc
pertandingan, mengingat pada lanta
ruang pengelola dan hanya untuk al
dengan tahap dua yang mencapai ki
maksimum 11.50 m dari arena.

Pintu utnuk akses ke tribun memiliki jumlah enam buah pada tiap

sisinya.




1 arena Olah raga, yang merupakan Ruang
at menyiarkan kegiatan atau pertandingan yang
tinggi diantara tribun meru pakan pandangan

) Tribun Tribun Retail
Retail
Rg. Rg.
Reporter Arena Pers
Olah Raga
Rg. Rg.
Pers Pers
Retail Tribun Tribun Retail
1 T
|l 1
] i
e
RgReporer
+11.50 !

Dengan funsi umum
enonton dan

nonton

itai ini tidak terdapat

akses pada tribun

ketinggian Ruang untuk penyiaran pers memiliki jumlah empat
ruang dengan dapat mengakses tangga secara
langsung

DENAH ARENA LT 4
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TAMPAK DEPAN BANGUNAN

TAMPAK DEPAN ARENA

Pada bangunan arena untuk olah raga yang me
memiliki struktur bangunan yang terpisah dari
area rekreasi dan tempat melepas lelah dengan
berbagai macam fasilitas menarik

Bangunan arena menmiliki ketinggian total 25.
61.00 m.Dan jumlah lantai pada area bawah ts
dengna penggunaan area parkir pada lantai sa




o

\emuat kapasitas = 3000 orang,
ri bangunan yang berfungsi sebagai
»n menempatkan area santai dengan

»5.00 m dengan lebar bentang
h tribun memiliki empat lantai

satu.

TAMPAK BAN GU




TAMPAK SAMPING BANGUNAN
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Pada area bangunan untuk sarana pelengkap
suasana pada bangunan arena, maka nuansa yang
ingin diperlihatkan melalui tampak adalah
suasana pada penempatan area café dan resto
yeng menjadikan pemandangan sebagai
background yang tepat untuk melepas lelah.




Tmeead

Area perletakkan Ceiling

Rangka Papan angkas. fighting

Tangga masuk

& Parkir Mtr

%

Kapasitas bangunan yang memiliki standart
bangunan B, dengan jumlah 3000 orang,

sedangkan bangku pada tribun tersedia 3292
bangku yang tersedia sebagai bangku
cadangan saat ada lonjakan penonton.

Ketinggian bangku pada tribun memiliki ketinggian dudukan 0.8 m dan
lebar bangku 0.35 m sedangkan daerah pijakan depan bangku memiliki
lebar 0.45 m.

Tribun memiliki jumlah shaf 20 dengan pemisahan 10 shaf bangku dengan
koridor 1.5 m. dan lebar gang untuk setiap 14-16 bangku memiliki lebar 1.2
m.

Potongan pada area kolam renan;
berada di top floor bangunan.




g yang

Pada area perletakkan ceilling diletakkan diatas
rangka baja untuk penggantung lighting pada arena.

Dengan posisi rangka untu lighting derada diatas
3.00 m pada bagian tirub palinh akhir.
Sedangkan ceilling diletakkan tepat dibawah atau
merapat pada ketinggian atap saat tidak
digunakan , jika digunkan ceilling mengalami
penurunan se jauh tiga meter kebawah dan
berada tepat diatas rangka baja dan bertumpu
secara ringan.

POTONGAN BANGUNAN




Untuk rangka pada a tap memiliki besar
rangka 3 meter mengingat arena memilik
bentang 61.00 m dengan jumlah kolom 1
buah dan dimensi 2.00x2.00.

B Y | WS ER

Ceilling akan R e R e R D P S R S U S e R PSP I,
bertumpu ringan : |
pada rangka baja
sekaligus sebagai
tempat penggantung
untuk papan angka
dan linghting yang
dapat digerakkan
sesuai kebutuhan
pencahayaan pada
arena.

angga masuk T - | Area Pakil

=3 &%ﬁf‘mﬂParkir Mtr 1= = =

Ruang dibawah arena merupakan ruang
penunjang pada bangunan ini.

Untuk fleksibilitas arena, sistem
cara kerja cara perputaran pita p
yang tepat untuk pergantian arer
pendukung yang ada disisi arenc
penggerak arena tentunya denga
seorang pengendali

Tangga masuk berjumlah dua buah yang berada
dikanan dan kiri bangunan dengan lebar 15.00
yang dapat menampung jumlah pengunjung yang
memiliki jumlah fluktiatif. Jumlah anak tangga
yang ada berjumlah 35 buah untuk mencapai
ketinggian 5.00.




Penutup atap

. menggunakan
ki struktur baja dan
16 unsur membran
yang akan

dimasukkan pada

atap arena.

. Daerah

. pergerakan
ceilling yang
akan dinaikkan
| dan
~ diturunkan.

em penggulungan arena dengan
a pada roda pun menj adi solusi
rena yang efisien. Dengan ruang
ena sebagai penyimpan alat

ngan dilengkapi ruang untuk

Pipa penghisap dan pengisi udara
dalam struktur Pneumatic
yang dihubungkan pada
mesin kondensator sebagai
penggerak usara masuk
dan keluar.

POTONGAN ARENA
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SISTEM FLEKSIBILITAS KEGIATAN

AKSES MASUK SITE

Akses untuk jalur masuk ini akan dibuka saat ada pertandingan dan menjadi jalur
dua arah, untuk keluar dan untuk masuk kendaraan. Bertujuan agar memperlancar

akses kendaraan untuk memasuki site dipecahkan dengan pintu masuk rangkap Untuk jalur masuk
tetapi untuk keamanan tetap menggunakan jalur keluar untuk satu pintu. Jika saat merupakan jalur m
tidak ada pertandingan jalur ini akan dijadikan jalur satu arah untuk keluar site. pertandingan maup

ini memiliki sistem

Area untuk menurunkan
penumpang, baik drop out
maupun akan menuju area parkir




[ |
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1
|
i
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Jalur masuk ini diperuntukkan kendaraan
yang berkepentingan untuk mobil derek
jetski dan kendaraan-kendaraan untuk
keperluanpesanan khusus seperti ketering,
dsb.

k bagian tengah bangunan tetap
nasuk site utama baik saat

ipun saat hari-hari biasa. Jalur
m satu jalur untuk masuk site.

SISTEM FLEKSIBILITAS




SISTEM FLEKSIBILITAS KEGIATAN

AKSES MASUK ARENA DAN TRIBUN

Tangga untuk akses pengunjung ke area
tribun.

! Pada area lantai 1, terdapaet ruang transisi untu

B
jf atlet maupun tamu-tamu kehormatan saat even
1 pertandingan diadakan. Guna menjaga
keamanan sehingga ruang ini memiliki akses
langsung ke ruang privat yang ada. Ruang ini
hanya diperuntukkan untuk orang-orang yang
berkepentingan seperti pers dan karyawan
Sport centre tentunya yang memakai kartu
tanda pengenal.

Lantai 2 untuk area transisi, atlet dapat
langsung memasuki ruang ganti atlet.

Jalur masuk pintu ini khusus diperuntukkan untuk
karyawan dan orang yang berkepentingan untuk
memasuki arena, saat ada even. Sedangkan untuk
penonton dapat masuk melalui lantai yang berada
satu lantai diatas, sehingga saat peretandingan
petugas keamanan dikerahkan untu kmengatur jalur
ini karena hanya untuk karyawan yang menggunakan
tanda pengenal.

4




o

SISTEM FLEKSIBILITAS

Tangga dan pintu masuk ini dapat
diakses oleh penonton saat even
pertandingan maupun latihan. Petugas
juga dapat melalui tangga ini yang
akan berkepentingan menuju ruang
pengelola.

Ruang Pers dan reporter

| y——p-Dintu masuk untuk

penonton ke tribun tahap
dua.




SISTEM FLEKSIBILITAS KELENGKAPAN ARENA

HGHTING

Dua rangka ditengah sebagai pengg
memiliki sifat moveable, dengan arj
pencahayaan dua arah.

v

Rangka untuk lighting
pada tribun

Papan Angka

Rangka untuk lighting ‘
pada arena |
\

Untuk penggunakan score board menggunakan sistem
digital dengan empat layar penunjuk angka agar dapat
dilihat ke berbagai sisi ruang dari arah tribun maupun
ruang reporter dan wasit.




yantung lighting

Rangka tidak digantung pada
struktur tetapi di klep pada
perkuatan dinding, karena
struktur pneumatis yang

nantinya akan di maksimalkan ]
pada tinggi langit atau atap.

Tribun Penonton

Perletakkan papan angka

— SISTEM FLEKSIBILITAS
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SISTEM FLEKSIBILITAS KELENGKAPAN ARENA

GARIS LAPANGAN PADA ARENA

- ‘F;ﬁ:‘,,,‘ PRV SU— e

oo

v Aren

m ¢ W
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v
Arena dengan ketebalan dua inci bersifat elastis dan tidak licin, dengan
pergantian untuk tiap Garis lapangannya menggunakan sistem penggulung
arena yang berada dibawah tribun.

Tahan terhadap getaran dan

Tahan lama, mudah dalam ¢
Memiliki daya serap tinggi
tidak licin.

Memiliki ketebalan 2inci

Batas arena untuk di gulung




Ruang bawah tribun

n baik untuk pemantulan bola.

perawatan

'saat terdapat air pada arena, sehingga

g dibawah permukaan lantai

SISTEM FLEKSIBILITAS




SISTEM FLEKSIBILITAS STRUKTUR

STRUKTUR PNEUMATIC
Rangka atap dengan ketinggian
3.00 untu bentang 60.00 pada
= s 1 — B ,ﬁ?
TR R T T
i :: ‘ i ‘\ < “ |
L = s = L L
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v
Peletakkan struktur Pneumatic berada diatas
rangka lighting saat diturunkan dan akan
dinaikkan keatas kembali sejajar dengan tinggi
rangka pada struktur atap

Rangka li
terakhi




n rangka
 arene.

a lighting berada diatas tribun
khir dengan ketinggian 3.00

Kolom arena menggunakan
baja berporus karena
penyaluran beban akan
tersalur secara merata melalui
diameter lingkaran yang ada
pada penampang baja.

SISTEM FLEKSIBILITAS




%

R DRCRONERR Y ORI SRR R e e Y
{ o e SRR e e B e e L e B B s

oo

B e R e i T 4 R R R e O B R e ey etk e e ek, S B N g e R e e S
: .

DESIGN REPORT

S.P.0.R.T C.E.N.T.R.E D.I P.A.N.T.A.l M.E.L. AW.A.l] B.A.L.I.LK.P.A.P.A.N



=

: XL.\\@\_ Upp ‘e auz] oI PO
12ye0q Ui ppod Puvio Cryde yrun sogisodoy 1y
. uopjoy5d . i phboigpio bunpab ipbogss jcbunyizq buo A upunbucq vzco i) o
o ;, M \
obiom ynun yig bupA dnpry vAob jpbrgas upk uoyningzy P I
wbogsc upolip iodop i jpos pbpJ YPOUD /|
1pb0q3< uoypolip jodop Wi {oos bos ypjolupydpoiyp ’
uvp jopod puoA So{INP0 Yobusyp oboIyo P UoYNO P - /
upybunw bupzead ppdop pbiom pbluys yopr Buok sa<yo ) - - \
1y-upbuzp ‘coyipe ppbac uvbuzp pLps bspilivuss Pupk : /
. | CL '

uvpjoysadip uojoib3 wbuibus | @SB%:M\SME Jenjos uvbuzp , & i . 7
uoynyoyip jodop “joys<s dnpiy ool upusS Db yolobusw q’ _ q S mar T2 S g \

, 11 ;

m

ynjun uoninizq "oy {B@cw\\g\gw\\m oppi2q bUDA| 2lic o7 | m . S~
P I _ N
W IR e— = S © | ' :
— , Its“wfﬂ, et s i.w ,.4.&'»“!&. e a0 d T a _
buoizr upp'ccaufl) soyesui) progsioye (pIoklg 1padase | | w
J1j820y21 DEOIYYO LD DID3Y 1o PO U] upunbiDg DS |
‘A
A
B /
~ .
, N~
| .\.M. »u“} ) ..&. x»ua.
T G ,
L L S R AP

A \ch&w\w@ pbiom viod yrjjun 0oy
Seh Inbnaae \3\:3\\ =1t=Y. 2%2) INVI DT U\\$\\~RU§¥ 12 PORIS 31~




=

1ojuod) (d2) ppod wwa% buoA Jopinolupyol jodua)
uvyodnsaw ugunbuog buoypjaq W\Ebsﬂ opod 3)ic cws\m:wb\w\

MSW\_\WQ UD D252y
burynpuzi Buo A punoibyoeq 1pofusu o ued
oAunjuzy ugpysobuzn bun A v:ou\ J upliow Iad
wbogss phboiydioizg niwA jicod ve jo1bayizg
Uobusp veco upyndwniusw youn uonn 112q v
bupA o jund uowe jdssuoy o 2l uoD U | ’

— .
e o

Jnjol uop ccvc\\wmw%wn\ buvA uppJbpusy Ynjun uoupy yneow Jnipf
uoyh %mwm@swﬁx% DpLISq DUOIN YNGOLS S\w  yedos opod

s ([

- 08GO

JOJoW Inpun upp’ M| Jopdi

Jojow ipyed ‘yong Y

Yonlizq Jopuy [Igow Iy Yy

- uompApy dyod yngun sopuy Jojous Jpyogd

uoybuopdc ‘Qubs\w:skwm w\us joos becol Upyos[uo) lsodis|upbusl

ynpurfuen(ngag Scﬁ\c:”bcw& viod ynup JOPINO JOJOU Jiyiod yrjum)
.~ ; ; ,, - |
I )

(o=

T

LR

8y

00D pUSY c\@s:\y ygun 11y




FONVYHINT

.\@E uebup 156 2d
uviboq uounbupg oy
Inuz41p buncbup) o

bBaony %w@&.éwv

upyow pduiz) u
bueA bunujopog

uounpup|

s [

i e
de, oy

nps 1 op Lpisg buo A fbupns

S@t@ﬂ 17

- Jopjno
pp (ojuod |d3)p oppIaq
nfnuslW o<y [pbogss
| buoyeiaq upibeg ) 4

: A

7

pod buolunusgd

wquﬁ w\

bLunfunbusd
joduzy i0bogss updap

D2J0 YISO [ODS
10bo Bunfunbuzad vivd

c&.twwtwt jodop ynpn Oy g vbbup)

10g23| Upbuzp 1yed |
- Bunsbup) pdop
DpLIZGDUZID DPI

e Aoy iy )
pd jS 0l d532) poduia)
(o p uounbung Sounji-y

.' — -
/10y
P

N "

b/ UDp cs\%bﬁ by \s\OQAM?\ \w\cm\w\cw@
AJIq puzIp “12)10 ISiSupy |Pupn) yod
HEOZ\\UQU\ W\G\.\BB\U\ MDD IR ppr |/

/7=

VNIV IONVEPNR

-»..,.

unqgjuy

QGNBQMW\MQ W\B \\\

1bog uvuoLDAUSY

PIID [P GISYDIP -
uop ngos jojupIp
pd Yneow bbbup '/

NaC<F 3

Quz«rI




UL Opod
buouzs wojoy ‘ssau,
buoni . buons jody

upInyn J
1K

_\cvsﬁwﬂ J0g u3do y
- YB3y M21A DYN
jodopiz) 100))doy ¢
- Jyppomsu bup/
1Bog J00)) doj uy

pubSLNS doybuzi>d
/0 burynpip uop 1ouod
Ll DuoA bupuz) wojoy
Po_| 11031321 DI IO
J2juz0 pode upunbuog
hodniaw iy oo opo,_

Ui i
: .... =T T
bc&: puzd v@é WS p

/J ‘de buony ‘\\\wﬁw@

pia) onp ojup) pO Y

n buons uoynpzdp UDYOUZIDY|

wOOZ X QD\ uisal buon

pg3) QS\:\\MEWE BupA puz1 yompqip uobuodo) <ob bunin

ug

]

Sz | l
A3jj0 A O
fuUpPod o
P1Pd m

1P Yijored

o .\\G&m@ &G\s neowal ipbuljusdayizg
BubA Bupso ynjun uopprpuniadp bupk
LU0y wu&s\\&w upyodniaw orlp joup) buon y

WOG'G 3\.@\« oD UDIH)

bHusd
DU/ 12y

wSQ\D

03«




=

Jjodop swbo ‘
&wc& LPDIZ;
buons yo

- vAuyomogf
yopiy Ao

Hbp <o iz 1

-

%Gi:w& nojo

S&SQ\\wQ buvlpuod yosof wopp vson[3)

N\ UNGLI} Jiyy0I3] UD212p
1 buok <1od ubp Jppods)
Hpy uoye Ju) fojup) opo |
> JouD) — .G\cww | Yohupgas
| yopnl vbbujyse ‘s
Jup| upyodnisw juf 1o juo-]

TN

e

TN

@‘@_ |

74?4 TENT T

RO RN

AVdNE IVLNYT]

i

bunfurudd coyico .vasm\vm jl=x
0421 JQdopisy pzoid Puisyes)

OSSO DAU 2 &ED«GQ Jojun SQWS\ uop

<00 QSS

]

EBx DD \%Ew@ 070}

ey
b ,
e i
D !
| e [ |
Mo S |
[ i H i
) i *
; { |
- . |
| S T !
i * I
) kY
m, A
4.

wqm:._. VLN

yong Qﬂ Jjouiin uep
L opd yngun yonq £ bjuop

PUDL JDLIDY UDIDU)) UpbUS ]

vboiyp \,Q uvbujpup ot
bunfunbuzd uvyrinjz< 3y
1OP o ()¢, uoyodniay
po) o) uoouzd upbuipubgiot
Jurisl pU2IDY DIIUOM KIO A
4 Yodopiay oAupsoo)p ussp

/

O

=30 \oo\s\s\ O] {odopiz)

Z<k_mﬁu AV NV L

ou2Jp upuNpuPq
vc\\\\&wﬂ vped 103z}
buoA vbbupy <353 ()
Jjodopiay oAuINYI2g poup)
nfnuzw ynun obpup |

K

Quz«qrI




SONVAVI3IE JAVHWVY L

Qwodqz

, Bupos oy juoluvbusp jcidoyp
buoA zjupApb ofpq uvyounbbusts |
ofog inpnis ypun upybuopsac

upunbupg snpnie
MDGSGLIaL Yo UDp Ulbup UbYEnIZUBL
ynpn buyof ubJqW L) upYog (0¥ DID]g
1jp upbuzp Yioyp QoA soho) inpnisiopo

DL N YNSOL) Nl s\w%:wq 10bog A Y2l Bcsﬁ i 2t 2oUp) iU uoybuo ﬁmﬂw
.gbo\ﬁw@mﬂ 1obogaE o juod \S.@E uobusp odiom tsm‘\cot‘\%\w\x

Dijiw R uounbuog uny1pelusw olog bppd s2/)1S uop woy yHnd {ruig puom INGULY

L4204V

[

upunbupq vpod wgfaq buo A
Ao bupof uop flog “buby]
Ineun uvyisquizl 4bbujyss
Jodoy uoynyuzq 1cdepobuss!
buvA upunbupg|dssuoy

x j

3

N
J

-

NVHIQ VAWV



uooyng o p \ma_ownw@

b

i

e

d

B g fouzso upunbubg ue
upyodniaul buo A uounbutg u

w yjun upbjopuy

N\

-

m QESWDG
161 — jeis bpod Ypdopizy yong on
Yonlizg uounbuod 2y yneoLs pHPup

Y Yjiq oped

PupA upoyng

h

&wﬁ wc&ts\
DUDY WGQEB '/

T~

P
\BD\MN QB\U WD

pul Jpyod
FoL Injo

JH021y2)
uoy

ofp

(219,
nbuo

Op YOYOy bup A

i

!
4

DI 110p D!
q j=l= vpod o

1bbbuy 15 JOULYS)15G c@%ﬂ RIaEY
URUnNbuDg DI JuSgLIsL
uoLDg UDIPYOLIS

G :@Dcm\e uoiog

LA

ouzIp uvunbubg
buvypizq yoduoy nejo uounbuoqg
11y fedwoy opod Joyizy (1042

— ffp421 opod uopyng uLIfO M

bog upyodnial bupA
11)2 | buouss wojoy

NVYNVYS SVdAWVY |

o o
JTINITILITIT L1 \

IHI VANV L

Y _ .

420 4qY




I

URsrunIsd snen D wK e Iesep uneq pied
he WS,

ouPIL b NBQ\

jodopia; BioA vfog
npinyge ynpn feopuo_y
sswc 29 WOO'CY Yo po sbm\ cwo vpod up jpngluvomoybusd
| uspog oboIgDI0 bpod UbjONglULDMDY
~-OO© ol 1k %Q:&E ped buo s g wajsi4q uoyuoplip jobs buon wopp s /ON UDYRUBLS: N
| u G\MQ uop | ynyun gojo po \:an\.w\ npnije uobbunbbuad uonin '/
ofog inpruje bzseie uooun b u d oo | LD J0Y2Y Ew@w@ uibuo uouvyzy goyounbhusLs | \v4
upnwzpiad Yoluzy uoibog s\@n\ wca_c\mgwx buvA \:w%\ ~41bup; fo92< njipA 'sijolnau g ; 3|
upunbupq Yoo jcoo)1p @ssc:bbcw / alrd od cswwc:ww:mt D= <opqidiay) waje: <
uoyuYPUWAW YjSoL cwv%\:wﬂ yosof ubipy w uoyounbizdp ofoq N
uoyaq upjoriuad Inpnie upyounbbuzw ez npnie %P:bvcwm jeuzje) 2 svbc:\wﬂ WO D , 0
0b0A(O jBlNy 1yppomaw Buvh uounbupg bho 5 -O0 Qg oA 1bg2) pobups bupA buon bubjuzq buziwy
. ‘ uynyad)piofog Inpnie upounbbuzd "eussw opo_y L
L i w, m:“wm - y. ,» Lo - A D
,II“LJ'L% : ¢ Iodd eary === : &

k@%@ TR

N SN EIR

..mw

63 53 8 58 o ?a.v ) 28 I I 19 500 A I

E_:E__h EE !

mz




levpuod
jodwpe sicod wsp
1eopuod uoyoun

uoypunbbuzw bu

Lpag-0p3d
upbusp 1oncsd

yngun uonin

vjd cvjog QBMEEEUQN spvg
Doy cu\ytc\m&vcw\w\w buoA uojzg
bbust upbunfue vpod jsopuc

QG\MQB M vy 129 nApy,
n/jojpq opod bupsued jsopuo

e ), \» W (i) 1y

129 buoA UONiZI3Y jioputis i
Bupny npps 20108 YL
(15q DUZIL 0 PpCT SOJII9i5Y2]] 1]

.\%QG\@

/i

7

Ul o4
ud
SHeD/,

IPNs s %V\Etm&w jpdeop uobuor

vU210 Opod 2]gOIA0L bup A 7
oA uvylio| jobs %&b@\c uvbu;py
buoA Uz ppod DD ADU

H i

lousw s po
siiyya] buons op ueyicosado
(oAb pIs) 0UBI ID1uD] YoMDg I,
Uy uoynngay oncse 1oyed |1
p 10 JuD] UDS Al UnyUNDDUSL up)

(gle
/ upPD ADYL DU vbbujyss
Mmoo Lvounbbusd uobuzp
ppiad joos yiog uoynysdip
ouad wolsie uoybu pac,

o0 bup A pus buninbbuad,
P jocep buoA buninbbusd
CIp 030w NGRS i) WD SIc
uop bunnbip podep bupA
uodp) S1ob 2SS D PO _J

b8 8.9 2.8 ¢ 5 0 4.8 0

LOFOZBOQKQZ




uop uoindjjad bupny \s%ch\w\ ungiy <ojo.

i
i iDeg gasy

S

[N

ISuauIp i
yosof uvbu

c&@cwt \sn\s Pl

%S.icv&
2/ buon) ope g

,«P\A o i 3

D007 ~ 00! buosg
D@ J¢ bupiag

QQ [© buppuzq ¥
5L svwcc\«cwﬁ wojoy uovy

pp OUSID s\wcm 20ID) j200d

DA

doyo yomoqp QQO vbbuiy bup,

DLINSUC Sbé\ﬂ Y2/ buon

110 OO X
1" OO X

M0 007 X
noHusd unybul

00
og¢
00z
D \wmm

NPOLL JD Jub UQ“
JnpoLs uvounbbus ,m\

"V SLINjOA csc\t:cvu
Y SLINjON UpuLYRUS |

InjpjaL csw\s\bwsﬂ.\\w buoA up

R

unqguy Yomoqp 43

ng upompybusd 13 o

!

i

i e s
&

27

xDO

M\_\

LOFOZBO4qZ




i , ;
; ; 1N2) Y co\m@\w& Xogy.un_y 10/_4 110 Y PO "dip N 2 A
/ L |
N o T _ |
u %Em& vwd jbog , ‘
10js12d] oz SDDOO | YU
wpdbjeizd jodus) uop t ro3po S (I RN m 1 Jpadse upbub s uedod jodopiz |
10420 @Jc? Dcsé g Sy00) jedopis) N . -
-, \ i
Yiod ez T E&r t%é %Q:WQQ\&/\\ | . : -
“, M m % — sie - g ‘.
W Sho it ,.
: i st M ) 4
L c\«c\sbwn\wﬂ uop doye yup 11adss m_ 1
: Jut boiypjo :&GB& bupfurpsd jpbogss J1042) 02)0 Sl
cgﬁch OO QN F DU2ID SON] P [[LIDLI yod2pye opo -/ &;« nE :
ﬁ ; o o ot
g€ W: M W
, - e R i e e ot i e B o e T
,mm i NN 1Ll L L L L il L

LO+-OZB<LZ



EEEEN NN

¥

— i

1y uoupwIzd U0y WO

1op Joso[ obbuy bunpuob ndwo

swwm yoHe yoI 4
bs "Auuod “ogiup. jodg

Y Od

upbuoAbg yngof inpng
oped <ryoizy buoA uobup purd

ccvcw\u s\oﬁ«
uDYYNINGLIZLS
| oAuoy Df21
uovunbbus 4

buvn)

yngun uoyounk

\D\QDQ DxB“QG \BQ

pp ynpnp Jodway vodoybuzpzad
P2y proAjig Bun) uodoybuzizy

i

YOO d

1Y O 7 oA E.GWE upinyn bub |

1P podop 'ty 5dly

EELTR

[ ofow Joup yosof uop
/O] £, p§Y ubuibLII2d
ivbusp pioAjig 03]

R
DA

.

LOFFOZBOCZ Ay w2Z(



/!

L upypg ujs)
by ubdpiciad
Hpadas bueny

\B*BQ QBQB&
- A

cswg\cm vpod

upjsbusd joduz |

i

P2y UpINyn \bD_@ S&m e ol ynpur
pusd b1 uop ‘sompbusd b1 ond
o NQBQ.S\DG\\WMQ ? ‘Huob b s
undoybus oy Rifdan e 130 un

120 20

i/ uyy

\G\Qcm u

JIquos U

Bunyopoq / 4

2P 110 104D
LoYOL dp DAL
bunfunbusd o
£I2g jodlz) B

DY0

11q by

NVEINAPNNY 9 9NMuivivy

IOguLs uop

Pbusp 006

uvihnizq buicow L bicow

Jip 2y buebuoy

upysjjolp jodop unipnuzy bup A
ueJip2 |polusls Yoquy) Yoghbusw
jodop bubA j3104049 U 2/5ic
upyounbuaw ‘bundo |pupi JoLy
opod JOJOY 4b |Sb DS L picic;

LOrFOZBOKZ




=A@ e

N
M

t ‘nbbuny b1 oo pus) pAubUyNpuSd Purn uoybur o

S b .\%Qﬁ@\m:w\v& bi o

.HV

Jigoy uop plid

N

juop ‘coig brypsd
H i ¥
) coauyy) ,QL%D\ WOy

10S3q Ul
Sauy)
scauy)) buon

EQS&:M\MV\ ¥

0129 jojo
s\g& 20

uop “Jouow
-jojo odni>q
U ppod <oyl

uoybuo [zl

. [ojup) Yoo/
-jop csﬁcxm\\w& 4
bt sQEMQ ==

S83INLILY4 YN3IY

LRSS

bl Jopiy 10be Yoy 15idp)
pod uvybup pas ‘cbq2q b3
) buens oped jojup) dnjnu3

LOFOZOKCZ w2z«




FRRHRHAR

G%w&

]

ERE PR
W N R

upf
Yo

Dp DSOMIP w@%
A bubuz) t&o«

O Jjodopiay vm\s_\c

- upp o) ‘1uoh b1 ‘epliq
-+ buouzs wpjoly 0210 ppod m%;

Zak

i !
I i
&

uoyynjuniadip
onp jodopia |

nuad jpbpgoc
buons jadoc
uodpoybuzi2\f

1Y 2105 DS |PSUne
Lo puoLd ubbuzp jouod
3y oyngz Buppund yoiy

R I
]

1

ypja) bup/
JOYOY 110 upBULIE
uoxI 1P DUpA g

UOLOD ISP
1512 10 1oL
=% ynpun W
i {02 J3/OM &

.‘@r\:w% uop buppep

J2¥ WO Ausd o p
(0¥ IG)s j<ic ppod,
wng onp Jodovpiz |

i <

ikl i

i

Rt

T00d ONIWWIMNG

LO-O0OZB«gZ




Yoo e
N\B \B\B p

.Qgsb%\w\\,vn\ leteod ubp

woOIXOO'
;\BU \DNOE QBWD*D QBWUQB\QMQ .:QQ.D

jomipD Uop M&E\MUBQQ IO JUD)

buon Y
S\ch

bunfn \QS% opod c&w\s\%\\\w J10DUS_| SWDY20de

&@& bunyuoh

I3

IR

B
PR«
Py =
i<l

pusd uvbusp Loyjoyip bupybyy pybuo y

V)

S e -

BOq 84005

oot w01
|

Buguby sweiy ssedd npoR

A eleq jje ) enBuag
[

AnpUlofeg

swel jooeds ueedwaiag

dyBue, BufueBBued

» D

efeq e

ur

~J

10Ap) 15 L

boym 2)ip buvA

Y SN
0boa]

e\éa\ e O
i

| uoyning sy uvf

upp 2/qo3
upyounbbu
uz/0 vpod ofi

114 vpod dopoybusis bupA
vhbusp vusip Yolusy vpod
proog205c Puniuebbisd

S et 3 27 Vsl
b jbun iaq. Qw:\ YoMy

ungjs
2.0 Yur upioui Auzd o
2P Dunjupbiay Jusuowisd
o 0 j1c12q BuoA yompo
s vADDUNEbuSd 1Incss
5q buvA bupgbyy upous




-

Fenggantung untuk catwalk dikaitkan pada
stuktur spaceframe. Struktdr preuratis
catwalk denga
ba udara yang dilefakkan Bada ruang atau

rénumpu rungan pada rangkq
o
rohgga diantara rangka

-~

=

Penggantung Fangka baja pada
il bagian tepi d4n tengah

| i

Cara kerja sfukdur preum
sehingga masuk kedalar 4
mereqang kdarena fekanan |
ruang, =ehirgga akan ferk
diharapkan ddpat mencipt
dengan ketentuan, dalam h

ko

o=

!

Ceilling de.
Menumpu

5 ’ Pipa pengisiu
pada rangka b

Rangka baja deng
modul 1.00m

jarak antar

Pa W\WQ\ urkan feH
matls yang kerudjan akan |
dorong sampai fderfengahan

it s, melalul p
relubung pre
dara akon rer

—~ P
tup DO ruang diatas rangh
i penghawaan da

oo oo e o e e

gan struktur Pneumatis

lara @ 0.3 digantung

and yandg nyarman

i

[

Batok induk 1,004/ 9.8m

Kolom baja Hollow,profil |
Baja galvaniz defgén lapisan
anti karat 'Coating' .

1.50m x 1.50m

Wm___mam dengan sfruktur Pneumatis

___Menumpu pada iuau,xm baja

Pipa pengisi udara @ 0.3 digantung
pada rangka cmj :

i
Rangka baja a@nw: jarak antar
modul 1.00m | §

inan udara

a lighting. Dan

dan se=ual

L arena

Sruktur ceilling yang reriliki

sifat Heksibel i

i

=qal rvang dikefendaki
renggunakan panghawaan buatan

i akan bekerja




